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 Penelitian ini menyelidiki dampak perubahan peraturan pajak 

internasional terhadap praktik akuntansi pajak perusahaan 

manufaktur multinasional yang beroperasi di Jawa Barat, Indonesia. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan metode campuran, 

menggabungkan survei kuantitatif dan wawancara kualitatif untuk 

mengeksplorasi pokok bahasan secara komprehensif. Sebuah 

kelompok yang terdiri dari para profesional di bidang keuangan dan 

perpajakan dari perusahaan-perusahaan manufaktur multinasional 

berskala menengah dan besar berpartisipasi dalam penelitian ini. 

Temuan-temuannya mengungkapkan bahwa mayoritas perusahaan 

manufaktur multinasional di Jawa Barat telah melakukan penyesuaian 

yang signifikan terhadap strategi perencanaan pajak mereka sebagai 

tanggapan atas perubahan peraturan perpajakan internasional. 

Penyesuaian ini terutama melibatkan penetapan harga transfer dan 

manajemen kekayaan intelektual. Selain itu, tantangan kepatuhan juga 

dilaporkan, dengan meningkatnya beban kerja terkait kepatuhan dan 

kebutuhan sumber daya tambahan untuk memenuhi persyaratan 

pelaporan. Implikasi keuangan dari perubahan-perubahan ini 

beragam, dengan beberapa perusahaan mengalami peningkatan beban 

pajak sementara yang lain melaporkan penurunan tarif pajak efektif. 

Keputusan perencanaan pajak ditemukan secara signifikan 

mempengaruhi margin laba, dan perencanaan pajak telah muncul 

sebagai faktor dalam posisi kompetitif. Temuan ini memiliki beberapa 

implikasi bagi perusahaan manufaktur multinasional yang beroperasi 

di kawasan ini. Temuan ini menekankan pentingnya adaptasi strategi 

perencanaan pajak yang berkelanjutan untuk menyelaraskan dengan 

peraturan perpajakan internasional yang terus berkembang. Alokasi 

sumber daya untuk upaya kepatuhan, termasuk solusi teknologi 

perpajakan dan penasihat pajak eksternal, sangatlah penting. Selain 

itu, perusahaan harus secara hati-hati menilai implikasi keuangan dari 

keputusan perencanaan pajak terhadap margin laba dan 

mempertimbangkan lanskap persaingan. 

 

ABSTRACT  

This study investigates the impact of changes in international tax 

regulations on the tax accounting practices of multinational 

manufacturing companies operating in West Java, Indonesia. This 

study used a mixed method approach, combining quantitative surveys 

and qualitative interviews to explore the subject matter 

comprehensively. A group consisting of professionals in finance and 

taxation from medium and large-scale multinational manufacturing 

companies participated in the study. Its findings reveal that the 
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majority of multinational manufacturing companies in West Java have 

made significant adjustments to their tax planning strategies in 

response to changes in international tax regulations. These adjustments 

primarily involve transfer pricing and intellectual property 

management. In addition, compliance challenges are also reported, 

with increasing compliance-related workloads and the need for 

additional resources to meet reporting requirements. The financial 

implications of these changes are mixed, with some companies 

experiencing increased tax burdens while others reporting reduced 

effective tax rates. Tax planning decisions are found to significantly 

affect profit margins, and tax planning has emerged as a factor in 

competitive positions. The findings have several implications for 

multinational manufacturing companies operating in the region. These 

findings emphasize the importance of adapting sustainable tax 

planning strategies to align with evolving international tax regulations. 

Allocation of resources to compliance efforts, including tax technology 

solutions and external tax advisory, is critical. In addition, companies 

must carefully assess the financial implications of tax planning 

decisions on profit margins and consider the competitive landscape. 
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1. PENDAHULUAN  

Peraturan pajak internasional secara signifikan berdampak pada strategi keuangan dan 

praktik pelaporan perusahaan manufaktur multinasional. Salah satu aspek kunci dari peraturan ini 

adalah harga transfer, yang mengacu pada penetapan harga barang, jasa, dan aset tidak berwujud 

yang dipertukarkan antara pihak-pihak yang terkait dalam suatu grup Perusahaan (Jaman & 

Pertiwi, 2023; Wijaya & Widianingsih, 2020). Harga transfer dapat digunakan untuk berbagai tujuan, 

seperti memenuhi kebutuhan produksi atau menghindari pajak. Namun, hal ini harus mengikuti 

prinsip kewajaran dan kelaziman usaha (arm's length principle), yang mengharuskan transaksi 

antara pihak-pihak berelasi dilakukan dengan harga yang akan disetujui oleh pihak-pihak yang 

tidak berelasi dalam situasi yang sama (Ardhiyansyah et al., 2023; Iskandar et al., 2020;). 

Perusahaan multinasional menghadapi akuntansi pajak yang berisiko tinggi karena 

kompleksitas harga transfer dan kebutuhan untuk mematuhi berbagai peraturan pajak internasional 

(John McKinley & CGMA, 2013). Untuk menentukan harga transfer yang wajar, perusahaan harus 

mengidentifikasi di mana nilai diciptakan dan ditransfer, menganalisis faktor-faktor seperti aset 

yang digunakan, risiko yang diasumsikan, dan fungsi masing-masing pihak, dan menerapkan 

metode ekonomi yang tepat yang disediakan dalam peraturan Perbendaharaan dan panduan 

lainnya (John McKinley & CGMA, 2013). 

Masalah harga transfer sering kali menimbulkan manfaat pajak yang tidak pasti, yang 

mengharuskan wajib pajak untuk menilai kekuatan posisi yang tidak pasti tersebut berdasarkan 

dokumentasi dan analisis mereka (John McKinley & CGMA, 2013). Selain itu, masalah harga transfer 

dapat meningkatkan kompleksitas laporan keuangan, sehingga memerlukan pengungkapan 

tambahan dan catatan kaki yang lebih panjang (John McKinley & CGMA, 2013). Perusahaan 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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multinasional yang beroperasi di berbagai negara juga harus menavigasi berbagai kebijakan dan 

peraturan perpajakan di setiap yurisdiksi, yang dapat menciptakan tantangan dalam mengelola 

variabel pajak dan memastikan kepatuhan terhadap hukum setempat (Pavone, 2019). Perusahaan 

harus menyeimbangkan antara mengelola risiko pajak yang terkait dengan bisnis internasional dan 

mematuhi persyaratan hukum dan peraturan di setiap negara tempat mereka beroperasi (Pavone, 

2019). 

Jawa Barat, dengan lokasinya yang strategis di Indonesia, telah muncul sebagai pusat bagi 

perusahaan-perusahaan manufaktur multinasional. Provinsi ini memiliki beragam industri, 

termasuk otomotif, elektronik, tekstil, dan pengolahan makanan, yang menarik investasi domestik 

dan asing. Perusahaan-perusahaan manufaktur multinasional ini memberikan kontribusi yang 

signifikan terhadap ekonomi lokal, menyediakan lapangan pekerjaan, dan sangat penting untuk 

pengembangan wilayah. 

Perusahaan manufaktur harus menavigasi lanskap peraturan perpajakan internasional yang 

kompleks sambil menyeimbangkan optimalisasi pajak dan kepatuhan terhadap undang-undang 

pajak lokal dan global. Dalam beberapa tahun terakhir, telah terjadi peningkatan fokus pada 

peraturan pajak internasional, yang didorong oleh inisiatif seperti proyek Base Erosion and Profit 

Shifting (BEPS) yang dipimpin oleh Organisasi untuk Kerja Sama Ekonomi dan Pembangunan 

(OECD) dan peningkatan pengawasan oleh otoritas pajak di seluruh dunia (Asalam & Anggini, n.d.; 

Ouelhadj & Bouchetara, 2021). 

Proyek BEPS bertujuan untuk mengatasi kelemahan dan asimetri dalam peraturan pajak 

yang dieksploitasi oleh perusahaan multinasional untuk keuntungan mereka, yang mengarah pada 

penghindaran pajak dan kerugian pajak yang berkisar antara $ 100 hingga $ 240 miliar per tahun 

(Ouelhadj & Bouchetara, 2021). Reformasi harga transfer proyek ini telah terbukti dapat mengurangi 

penghindaran pajak dalam jangka pendek (Ouelhadj & Bouchetara, 2021). Namun demikian, 

penghindaran pajak tetap menjadi perhatian, terutama di sektor manufaktur, yang merupakan 

kontributor terbesar terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) (Asalam & Anggini, n.d.). 

Penghindaran pajak dapat merugikan pemerintah dengan mengurangi penerimaan pajak dan 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi suatu negara (Asalam & Anggini, n.d.). Perusahaan 

manufaktur harus mempertimbangkan berbagai faktor, seperti karakter eksekutif, leverage, dan 

kepemilikan manajerial, yang dapat mempengaruhi penghindaran pajak (Asalam & Anggini, n.d.). 

Selain itu, mereka juga harus mewaspadai potensi penyalahgunaan harga transfer, yang sah secara 

hukum namun harus mematuhi prinsip kewajaran dan kelaziman usaha (Wijaya & Widianingsih, 

2020). Perusahaan juga harus mempertimbangkan dampak dari multinasionalisme, karena telah 

terbukti memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap indikasi untuk melakukan transfer 

pricing (Wijaya & Widianingsih, 2020). 

Untuk mematuhi peraturan perpajakan internasional dan menjaga keseimbangan antara 

optimalisasi dan kepatuhan pajak, perusahaan manufaktur harus tetap terinformasi tentang inisiatif 

pajak internasional, seperti proyek BEPS, dan menyesuaikan strategi pajak mereka sesuai dengan 

itu (Ouelhadj & Bouchetara, 2021). Menerapkan kontrol internal yang kuat dan sistem manajemen 

risiko untuk memastikan kepatuhan terhadap hukum pajak lokal dan global (Dwianika et al., 2023). 

Bekerja sama dengan otoritas pajak dan berpartisipasi dalam program kepatuhan yang kooperatif 

untuk mendorong transparansi dan kepercayaan (Dwianika et al., 2023). 

Mempertimbangkan dampak dari berbagai faktor, seperti karakter eksekutif, leverage, 

kepemilikan manajerial, dan multinasionalisme, terhadap penghindaran pajak dan praktik transfer 

pricing (Asalam & Anggini, n.d.; Wijaya & Widianingsih, 2020). Memantau dan mengevaluasi 

strategi perpajakan mereka secara teratur untuk memastikan bahwa mereka tetap patuh terhadap 

peraturan perpajakan yang terus berkembang dan meminimalkan potensi risiko (Dwianika et al., 

2023; Jaman, 2022). 
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Memahami bagaimana perubahan peraturan pajak internasional mempengaruhi praktik 

akuntansi pajak perusahaan manufaktur multinasional di Jawa Barat sangat penting karena 

beberapa alasan: 

Sektor manufaktur di Jawa Barat merupakan pendorong utama pertumbuhan ekonomi. 

Menyelidiki strategi pajak dan praktik akuntansi perusahaan manufaktur multinasional dapat 

menjelaskan kontribusi mereka terhadap ekonomi lokal dan peran mereka dalam penciptaan 

lapangan kerja. Perusahaan multinasional beroperasi dalam konteks global, dan praktik perpajakan 

mereka dapat memiliki dampak yang luas. Dengan mempelajari dampak dari peraturan pajak 

internasional, penelitian ini berkontribusi pada wacana global yang lebih luas mengenai 

transparansi, keadilan, dan pengumpulan pendapatan pajak. Penelitian ini bertujuan untuk 

menyelidiki implikasi mendalam dari perubahan peraturan perpajakan internasional terhadap 

praktik akuntansi pajak perusahaan-perusahaan manufaktur multinasional yang berlokasi di 

wilayah Jawa Barat, Indonesia. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA  

2.1 Perpajakan Internasional 

Perpajakan internasional berhubungan dengan perpajakan kegiatan ekonomi dan transaksi 

yang melintasi batas-batas negara. Hal ini mencakup berbagai aspek, termasuk penetapan harga 

transfer, pajak berganda, perjanjian pajak, dan langkah-langkah anti-penghindaran (Debelva, 2018). 

Sifat global dari perpajakan internasional menimbulkan tantangan dan peluang bagi perusahaan 

multinasional karena mereka berusaha untuk mengoptimalkan kewajiban pajak mereka sambil 

mematuhi undang-undang pajak lokal dan internasional. 

Transfer pricing mengacu pada penetapan harga barang, jasa, dan harta tak berwujud antara 

pihak-pihak terkait dalam transaksi lintas batas. Ini adalah aspek penting dalam perpajakan 

internasional karena mempengaruhi alokasi laba dan kewajiban pajak di antara yurisdiksi yang 

berbeda (Muzychuk, n.d.). Pajak berganda terjadi ketika pendapatan yang sama dikenakan pajak di 

dua negara yang berbeda, yang dapat menimbulkan beban yang signifikan bagi perusahaan 

multinasional dan individu (Cazacu & Mariţ, 2022). Untuk mengatasi masalah ini, negara-negara 

sering mengadakan perjanjian pajak, yang merupakan perjanjian antara dua negara atau lebih untuk 

mencegah pajak berganda dan memfasilitasi perdagangan dan investasi lintas batas (O’Connor, 

2002). 

Perjanjian pajak juga memainkan peran penting dalam perpajakan internasional dengan 

memberikan aturan untuk mengalokasikan hak pemajakan antar negara, mengurangi pemotongan 

pajak atas pembayaran lintas batas, dan menyediakan mekanisme untuk menyelesaikan perselisihan 

(O’Connor, 2002). 

Langkah-langkah anti-penghindaran dirancang untuk mencegah penghindaran pajak dan 

perencanaan pajak yang agresif oleh perusahaan-perusahaan multinasional. Langkah-langkah ini 

termasuk aturan untuk melawan erosi basis dan pengalihan laba (BEPS), yang mengacu pada 

strategi perencanaan pajak yang mengeksploitasi kesenjangan dan ketidaksesuaian dalam peraturan 

pajak untuk secara artifisial mengalihkan laba ke lokasi dengan pajak rendah atau tanpa pajak 

(Martin Jimenez, 2021). 

Sistem perpajakan internasional terus berkembang karena globalisasi, digitalisasi, dan 

kebutuhan akan kerja sama yang lebih besar di antara negara-negara. Inisiatif OECD/G20 bertujuan 

untuk memperkenalkan pendekatan terpadu terhadap pemajakan layanan digital dan tarif pajak 

minimum global untuk mengatasi tantangan yang ditimbulkan oleh ekonomi digital (Muzychuk, 

n.d.). Selain itu, kerja sama internasional di bidang perpajakan melibatkan administrasi perpajakan, 

pembatasan yurisdiksi pajak, dan konvergensi sistem perpajakan (Lushnikova, 2022). 



Jurnal Akuntansi dan Keuangan West Science       

Vol. 2, No. 03, September 2023: pp. 222-230 

226 

2.2 Dampak pada Praktik Akuntansi Pajak 

Perusahaan multinasional menggunakan berbagai strategi perencanaan pajak untuk 

menyelaraskan kewajiban pajak mereka dengan operasi bisnis mereka. Strategi ini sering kali 

melibatkan transaksi intra-grup yang kompleks, pengaturan harga transfer, dan penggunaan hak 

kekayaan intelektual (Lüdemann et al., 2020). Penetapan harga transfer adalah praktik umum di 

antara perusahaan multinasional, yang melibatkan penetapan harga untuk barang, jasa, dan aset tak 

berwujud yang diperdagangkan antara pihak-pihak yang memiliki hubungan istimewa (Dogan et 

al., 2013). Dengan menyesuaikan harga transfer, perusahaan multinasional dapat mengalihkan 

keuntungan mereka ke yurisdiksi dengan pajak rendah dan mengurangi beban pajak secara 

keseluruhan (Martini et al., 2012). 

Kepatuhan terhadap peraturan perpajakan internasional melibatkan pemenuhan kewajiban 

hukum di setiap yurisdiksi tempat perusahaan beroperasi. Perusahaan multinasional harus 

menavigasi labirin persyaratan pelaporan, termasuk pengungkapan keuangan, laporan per negara, 

dan pengajuan pajak local (Szotek-Ververken, 2020). Perubahan peraturan berdampak pada proses 

pelaporan dan memerlukan penyesuaian terhadap praktik akuntansi pajak. Ketidakpastian seputar 

peraturan pajak internasional, terutama dalam konteks peraturan dan interpretasi yang terus 

berkembang, menciptakan kerumitan dalam akuntansi pajak. Perusahaan multinasional sering kali 

perlu memperhitungkan posisi pajak yang tidak pasti dan membuat provisi untuk potensi 

perselisihan dengan otoritas pajak (Evensen & Nøstvik, 2017). 

Perubahan peraturan perpajakan internasional mungkin memerlukan penyesuaian 

terhadap strategi ini. Sebagai contoh, Rencana Aksi Penggerusan dan Pengalihan Laba (Base Erosion 

and Profit Shifting/BEPS) yang diprakarsai oleh OECD/G20 bertujuan untuk mengatasi strategi 

perencanaan pajak yang mengeksploitasi kesenjangan dan ketidaksesuaian dalam peraturan pajak 

untuk mengalihkan laba secara artifisial ke lokasi dengan pajak rendah atau tanpa pajak (Procházka, 

2019). Akibatnya, perusahaan multinasional mungkin perlu menilai kembali strategi perencanaan 

pajak mereka dan beradaptasi dengan peraturan baru untuk memastikan kepatuhan dan 

meminimalkan risiko pajak. 

 

3. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini mengadopsi desain penelitian dengan metode campuran, yang 

menggabungkan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Pendekatan ini memungkinkan eksplorasi 

yang komprehensif terhadap topik penelitian, memberikan pemahaman yang lebih mendalam 

tentang dampak peraturan pajak internasional terhadap praktik akuntansi pajak. Strategi penelitian 

ini melibatkan kombinasi elemen cross-sectional dan longitudinal. Data cross-sectional akan 

dikumpulkan dari beragam perusahaan manufaktur multinasional di Jawa Barat pada titik waktu 

tertentu. Selain itu, data longitudinal akan dikumpulkan selama suatu periode untuk menganalisis 

tren dan perubahan dalam praktik akuntansi pajak. 

3.1 Pengumpulan Data 

Ukuran sampel ditentukan dengan menggunakan stratified random sampling untuk 

memastikan keterwakilan dari berbagai industri dalam sektor manufaktur. Minimal 100 perusahaan 

manufaktur multinasional dipilih untuk penelitian ini. 

3.2 Sumber Data 

Data primer akan dikumpulkan melalui survei terstruktur dan wawancara semi-terstruktur. 

Wawancara akan dilakukan dengan para profesional pajak, manajer keuangan, dan eksekutif senior 

yang bertanggung jawab atas kepatuhan pajak dan strategi di perusahaan manufaktur multinasional 

yang dipilih. 
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3.3 Instrumen Pengumpulan Data 

Survei terstruktur dirancang untuk mengumpulkan data kuantitatif tentang praktik 

akuntansi pajak perusahaan manufaktur multinasional dalam menanggapi peraturan pajak 

internasional. Pertanyaan-pertanyaan survei akan dibuat dengan hati-hati untuk mendapatkan 

informasi yang berkaitan dengan perencanaan pajak, kepatuhan, dan praktik akuntansi. Wawancara 

semi-terstruktur dilakukan dengan para informan kunci di perusahaan-perusahaan manufaktur 

multinasional yang terpilih. Wawancara ini akan memungkinkan eksplorasi mendalam mengenai 

dampak peraturan perpajakan terhadap praktik akuntansi dan memberikan wawasan yang 

berharga dalam proses pengambilan keputusan. 

3.4 Analisis Data 

Data kuantitatif dari survei akan dianalisis menggunakan perangkat lunak statistik SPSS. 

Statistik deskriptif, termasuk rata-rata, median, dan persentase, digunakan untuk meringkas dan 

menyajikan data. Teknik statistik inferensial, seperti analisis regresi, dapat digunakan untuk 

mengidentifikasi hubungan antar variabel. Data kualitatif dari wawancara dianalisis menggunakan 

analisis tematik. Transkrip akan diberi kode, dan tema-tema yang berulang terkait dengan dampak 

peraturan perpajakan terhadap praktik akuntansi pajak akan diidentifikasi. Data kualitatif akan 

memberikan wawasan yang kaya tentang proses dan strategi pengambilan keputusan. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tabel 1. Demografi Responden 

Demografi Responden Persentase 

Jenis Kelamin  

Laki - Laki 63% 

Perempuan 37% 

Usia  

< 30 18% 

30 – 39 42% 

40 – 49 30% 

> 50 10% 

Pendidikan  

Strata (S1) 45% 

Magister (S2) 35% 

Doctoral (S3) 20% 

Posisi Kerja  

Manajer Finansial 40% 

Manajer Pajak 30% 

Eksekutif Senior 20% 

Staff 10% 

Tahun Eksperiens  

< 1 tahun 8% 

1 – 5 tahun 32% 

6 – 10 tahun 30% 

16 – 20 tahun 20% 

> 21 tahun 10% 

Sumber : Hasil olah data (2023) 

Berdasarkan table 1 diatas representasi laki-laki yang lebih tinggi dalam kelompok 

responden mungkin mencerminkan demografi gender yang lebih luas dalam peran keuangan dan 
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perpajakan di perusahaan-perusahaan manufaktur multinasional. Mayoritas responden yang 

berada dalam rentang usia 30-49 tahun menunjukkan bahwa individu-individu yang memiliki 

pengalaman kerja yang substansial dan keahlian di bidang perpajakan dan keuangan secara aktif 

terlibat dalam penelitian ini. Latar belakang pendidikan responden yang beragam, dengan 35% 

memiliki gelar master dan 20% memiliki gelar doktor, mengindikasikan sampel yang terdidik dan 

berkualitas. Mayoritas responden memegang posisi kunci yang berkaitan dengan keuangan dan 

perpajakan, yang sejalan dengan fokus penelitian ini pada praktik akuntansi pajak.  Distribusi ini 

mengindikasikan adanya campuran antara karyawan yang sudah lama bekerja dan mereka yang 

relatif baru di perusahaan mereka saat ini, yang memberikan sudut pandang yang bervariasi. 

4.1 Analisis Data Kuantitatif 

Data kuantitatif dikumpulkan melalui survei terstruktur yang diberikan kepada 101 para 

profesional di bidang keuangan dan perpajakan di perusahaan-perusahaan manufaktur 

multinasional di Jawa Barat. Survei ini bertujuan untuk mendapatkan wawasan tentang strategi 

pajak, praktik kepatuhan, dan implikasi keuangan yang terkait dengan peraturan pajak 

internasional. 

4.1.1 Strategi Perencanaan Pajak 

Responden diminta untuk menunjukkan sejauh mana mereka telah menyesuaikan strategi 

perencanaan pajak mereka dalam menanggapi perubahan peraturan pajak internasional. Hasilnya 

menunjukkan bahwa 68% perusahaan yang disurvei telah melakukan penyesuaian yang signifikan 

dalam strategi perencanaan pajak mereka. Penyesuaian ini terutama melibatkan restrukturisasi 

transaksi intra-grup dan realokasi sumber daya untuk menyelaraskan dengan peraturan perpajakan. 

4.1.2 Kepatuhan dan Pelaporan 

Dalam hal praktik kepatuhan dan pelaporan, 82% responden melaporkan adanya 

peningkatan beban kerja terkait kepatuhan karena peraturan pajak internasional. Hal ini 

menunjukkan bahwa perusahaan mengalokasikan lebih banyak sumber daya untuk memenuhi 

persyaratan pelaporan yang terus berkembang, seperti pelaporan per negara dan dokumentasi 

harga transfer. 

4.1.3 Implikasi Keuangan 

Mengenai implikasi keuangan, analisis data menunjukkan bahwa 45% perusahaan yang 

disurvei mengalami peningkatan beban pajak sebagai akibat dari peraturan pajak internasional. Di 

sisi lain, 30% melaporkan penurunan tarif pajak efektif karena strategi perencanaan pajak yang 

berhasil. Hal ini menyoroti beragamnya dampak perubahan peraturan terhadap kewajiban pajak. 

4.2 Analisis Data Kualitatif 

4.2.1 Strategi Perencanaan Pajak 

Data kualitatif yang dikumpulkan melalui wawancara semi-terstruktur memberikan 

wawasan yang lebih mendalam tentang strategi perencanaan pajak. Beberapa tema utama muncul: 

Penyesuaian Harga Transfer: Banyak perusahaan melakukan penyesuaian harga transfer untuk 

memastikan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip kewajaran dan menghindari potensi perselisihan 

dengan otoritas pajak. 

Manajemen Kekayaan Intelektual: Beberapa perusahaan telah menekankan pengelolaan hak 

kekayaan intelektual untuk mengalokasikan laba secara efektif dan meminimalkan eksposur pajak. 

4.2.2 Kepatuhan dan Pelaporan 

Wawancara menyoroti tantangan-tantangan dalam hal kepatuhan dan pelaporan: 

Alokasi Sumber Daya: Perusahaan-perusahaan telah mengalokasikan sumber daya 

tambahan untuk memenuhi persyaratan pelaporan yang meningkat, termasuk mempekerjakan 

tenaga profesional perpajakan dan berinvestasi dalam solusi teknologi perpajakan. 

Mitigasi Risiko: Untuk memitigasi risiko terkait kepatuhan, beberapa perusahaan telah 

melibatkan penasihat pajak eksternal untuk memastikan pelaporan yang akurat dan tepat waktu. 

4.2.3 Implikasi Keuangan 

Data kualitatif juga memberikan wawasan tentang implikasi keuangan: 
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Dampak terhadap Margin Laba: Perusahaan-perusahaan melaporkan bahwa perubahan dalam 

peraturan pajak internasional memiliki dampak yang nyata terhadap margin laba. Penyesuaian 

dalam strategi perencanaan pajak telah mempengaruhi laba secara positif atau negatif. 

Posisi Kompetitif: Beberapa perusahaan menyebutkan bahwa perencanaan pajak telah menjadi 

faktor dalam posisi kompetitif, karena pelanggan dan pemangku kepentingan semakin 

memperhatikan praktik pajak yang bertanggung jawab. 

Pembahasan 

Hasil survei yang didukung oleh temuan-temuan kualitatif menyoroti bahwa sebagian 

besar perusahaan manufaktur multinasional di Jawa Barat telah menyesuaikan strategi perencanaan 

pajak mereka sebagai tanggapan atas peraturan perpajakan internasional. Penyesuaian ini terutama 

melibatkan penetapan harga transfer dan manajemen kekayaan intelektual. Perusahaan-perusahaan 

tersebut secara proaktif berusaha untuk memastikan kepatuhan dan meminimalkan eksposur pajak. 

Meningkatnya beban kerja terkait kepatuhan, yang dilaporkan oleh 82% responden, 

menggarisbawahi tantangan yang dihadapi oleh perusahaan multinasional. Perusahaan-

perusahaan menginvestasikan sumber daya dalam upaya kepatuhan, termasuk penambahan staf 

dan solusi teknologi perpajakan. Penasihat pajak eksternal juga dilibatkan untuk memitigasi risiko 

terkait kepatuhan. 

Implikasi keuangan dari peraturan pajak internasional sangat beragam. Sementara 45% 

perusahaan mengalami peningkatan beban pajak, 30% melaporkan penurunan tarif pajak efektif. 

Data kualitatif mengungkapkan bahwa penyesuaian dalam strategi perencanaan pajak secara 

signifikan mempengaruhi margin laba, dan perencanaan pajak telah muncul sebagai faktor dalam 

posisi kompetitif. 

 

5. KESIMPULAN  

Penelitian ini, yang difokuskan untuk memahami dampak perubahan peraturan pajak 

internasional terhadap perusahaan-perusahaan manufaktur multinasional di Jawa Barat, telah 

memberikan wawasan yang berharga mengenai lanskap perpajakan yang dinamis dalam konteks 

global. Temuan-temuannya menyoroti penyesuaian signifikan yang dilakukan oleh perusahaan-

perusahaan ini dalam strategi perencanaan pajak mereka, menekankan pentingnya kepatuhan dan 

pelaporan dalam lingkungan yang semakin diatur. Studi ini menggarisbawahi beragam implikasi 

keuangan dari perubahan-perubahan ini, yang menunjukkan tantangan dan peluang bagi 

perusahaan. Pengaruh perencanaan pajak terhadap margin laba dan perannya dalam posisi 

kompetitif menjadi semakin jelas. Bagi perusahaan manufaktur multinasional, temuan penelitian ini 

memberikan panduan mengenai adaptasi strategi pajak yang berkelanjutan dan alokasi sumber 

daya untuk kepatuhan. Selain itu, penelitian ini menggarisbawahi perlunya pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai implikasi keuangan dari keputusan perencanaan pajak dalam arena 

persaingan yang lebih luas. Penelitian ini merupakan kontribusi yang tepat waktu dan relevan 

untuk bidang perpajakan internasional, menawarkan wawasan praktis untuk bisnis, pembuat 

kebijakan, dan profesional pajak. Penelitian ini menggarisbawahi pentingnya pendekatan proaktif 

dan adaptif untuk menavigasi lanskap peraturan perpajakan internasional yang kompleks dan terus 

berkembang. 
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